


PENDAHULUAN 

Berdasarkan Ketentuan Huruf H butir 5.a dan C Peraturan Bursa Efek Jakarta No.1 Tentang pencatatan 

efek bahwa : Apabila emiten yang efeknya tercatat di Bursa mengalami salah satu kondisi, antara lain 

terdapat saldo rugi sebesar 50% atau lebih dari modal disetor dalam Neraca Perusahaan pada tahun terakhir, 

atau jumlah ekuitas kurang dari Rp. 3 Milyar, maka Emiten tersebut dipertimbangkan untuk dikenakan 

Delisting. 

Dan menurut penelaahan PT Bursa Efek Jakarta terhadap Laporan keuangan PT Intinusa Selareksa Tbk 

tahun 1997, yang telah di audit oleh Kantor Akuntan Publik KPMG Hanadi Sudjendro & rekan terdapat 

saldo rugi sebesar Rp. 15.33 Milyar atau lebih dari 50% dari modal disetor. 

Dengan demikian terhitung tanggal 12 Maret 1999 PT Bursa Efek Jakarta melakukan Penghapusan 

Pencatatan Efek terhadap saham PT Intinusa Selareksa Tbk (delisting). 

PERTIMBANGAN DAN ALASAN DILAKSANAKANNYA GO PRIVATE 

Maksud dan Tujuan dari Keterbukaan Informasi Kepada Pemegang Saham. 

Keterbukaan Informasi ini dibuat bertujuan untuk melindungi hak-hak / kepentingan pemegang saham 

Perseroan dan agar para pemegang saham mendapatkan informasi secara lengkap mengenai rencana 

Perseroan untuk melakukan Go Private Perseroan dalam memenuhi kewajiban atas Peraturan POJK No. 

45 tahun 2024. Dan rencana pelaksanaan pembelian kembali saham sesuai dengan peraturan POJK No.29 

tahun 2023. 

Rencana perseroan untuk melaksanakan perubahan status dari Perusahaan terbuka menjadi Perusahaan 

tertutup telah mendapat ijin dari para pemegang saham melalui RUPSLB yang telah dilaksanakan pada 

tanggal 16 Mei 2025. 

Alasan dan Tujuan Go Private. 

Mempertimbangkan bahwa telah diundangkannya Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 45 Tahun 

2024 tentang Pengembangan dan Penguatan Emiten dan Perusahaan Publik (“POJK No. 45/2024”) pada 

tanggal 31 Desember 2024, dan mengacu pada Pasal 25, POJK No. 45/2024 maka Perseroan wajib mulai 

mengubah status dari Perseroan terbuka menjadi Perseroan yang tertutup dalam jangka waktu paling lama 

60 (enam puluh) hari kerja setelah Peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini diundangkan. 

 

Pada saat diundangkan nya peraturan POJK No.45/2024 tersebut, PT Intinusa Selareksa Tbk telah dalam 

posisi delisting dari sejak dikeluarkannya surat delisting pada 12 Maret 1999 tersebut diatas. Sehingga 

dengan demikian PT Intinusa Selareksa Tbk dihimbau untuk segera melakukan Perubahan status dari 

Perusahaan Terbuka menjadi Perusahaan yang tertutup dalam jangka waktu paling lama 60 (enam puluh) 

hari, yaitu sesuai Pasal 25, POJK No. 45/2024.  

 

Dalam proses Go private ini termasuk pula didalamnya proses pembelian kembali saham dari para 

pemegang saham kepada perseroan (buyback). Tujuan dilakukannya pembelian kembali saham adalah 

sebagai bentuk tanggung jawab Perseroan atas saham yang dimiliki oleh para pemegang saham, dan 

sebagai bentuk pemenuhan tanggung jawab Perseroan atas pelaksanaan POJK Nomer 29 Tahun 2023 dan 

POJK Nomer 45 Tahun 2024. 

KETERANGAN MENGENAI PERSEROAN 

Uraian Singkat Perseroan 

Perseroan didirikan berdasarkan Akta Pendirian No. 23 tanggal 2 Juni 1989, yang mana telah mengalami 

beberapa perubahan berdasarkan Akta No. 257 tanggal 18 Agustus 1989 dan Akta No. 571 tanggal 24 

November 1989, yang keduanya dibuat di hadapan Benny Kristianto, S.H., Notaris di Jakarta, Akta No. 










